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Abstract 
Land suitability evaluation is activity comparing conditions required by land utilization type with characteristics 
or land quality owned by used land. The purpose of this research was to evaluate  land suitability for forest trees species 
and multi purpose trees species in Payung Subdistrict Karo Regency. This research was conducted in four stages: 1) 
Research  preparations, 2) Undertaking research in location, 3) Data processing, 4) Result presentation. The method of 
this research is matching system. Location has 10 land units. Land unit components were including slope, soil type and 
land cover. Actual land suitability for Mahogany and Pine dominantly are non suitable and for Ecalyptus, Durian and 
Avocado are marginal suitable. Potential land suitability for Mahogany and Pine have the same  class as actual land 
suitability. It is  because the resistor  factor is permanently. Eucalyptus, Durian and Avocado have different land 
suitability as  actual land suitability for some land units. It is because the resistor factor isn’t permanently. 
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PENDAHULUAN 
 Berkurangnya luasan hutan di Indonesia 
dalam beberapa tahun ini menyebabkan banyaknya 
kecaman dari dalam dan luar negeri. Pengurangan 
luas hutan tersebut terjadi akibat proses laju 
penurunan mutu hutan (degradasi) dan penggundulan 
hutan (deforestasi). Pada umumnya laju kerusakan 
hutan di Indonesia diakibatkan oleh penebangan liar, 
kebakaran hutan, pembukaan kawasan hutan untuk 
pemukiman, pertanian, perkebunan, dan lain-lain. Hal 
ini terjadi karena masih lemahnya sumber daya 
manusia (SDM), penegakan hukum, dan tingginya 
tingkat kemiskinan penduduk Indonesia. 
Untuk mengurangi atau menekan 
pengurangan luasan hutan di Indonesia salah satu 
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah adalah 
moratorium izin pemanfaatan hutan. Hal tersebut 
diharapkan dapat memperbaiki sistem tata kelola 
kehutanan di Indonesia. Selain itu pemerintah juga 
mengeluarkan program penanaman 1 miliar pohon 
untuk memperbaiki hutan di indonesia. 
 Program penanaman 1 miliar pohon tersebut 
tentu harus dijalankan dan didukung dengan baik. 
Penanaman jenis pepohonan yang dilakukan haruslah 
mempertimbangkan aspek kesesuaian lahan untuk 
jenis pohon tersebut agar pertumbuahnya dapat 
berjalan secara optimal.  
Demi tercapainya pertumbuhan yang 
maksimal dari tanaman kehutanan dan pohon 
serbaguna yang akan dipilih, maka diperlukan adanya 
evaluasi kesesuainan lahan untuk mengetahui faktor 
penghambat dan kemungkinan dikembangkannya 
jenis-jenis yang dipilih tersebut di Kecamatan Payung. 
Kecamatan payung merupakan daerah yang 
telah banyak mengalamai perubahan tutupan lahanya 
dari tanaman keras yang berdaur panjang menjadi 
tanaman-tanaman semusim. Daerah tersebut berada 
tepat di kaki Gunung Sinabung yang menandakan 
daerah tersebut memiliki permukaan yang 
bergelombang dan rentan terhadap erosi. Pernyataan 
tersebut merupakan dasar dalam pemilihan lokasi 
penelitian 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2012 sampai dengan Januari 2013 yang 
meliputi persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian di 
lapangan, pengolahan data dan penyajian hasil. 
Tempat penelitian adalah Kecamatan Payung, 
Kabupaten Karo. 
Pada tahap awal penelitian, peta tanah, peta 
lereng dan peta tutupan lahan  dioverlaykan  untuk 
memperoleh peta baru yaitu peta satuan lahan yang 
akan digunakan sebagai dasar dalam pengabilan  data 
di lapangan. 
 Pengambilan  data dilakukan secara dua 
tahap yaitu 1)pengumpulan data primer yang meliputi 
parameter fisik yang dapat diukur di lapangan yaitu : 
kedalaman tanah, kemiringan lereng, batuan di 
permukaan, singkapan batuan, drainase, bahaya 
banjir.2).pengambilan sampel tanah untuk dianalisis di 
laboratorium sehingga diperoleh data berupa tekstur 
tanah, KTK, C-organik, kejenuhan basa dan pH tanah. 
Untuk mengetahui sifat fisik dan kimia tanah sampel 
tanah diambil dibeberapa titik dan dicampur secara 
merata. Data-data tersebut kemudian diolah sehingga 
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diperoleh  kualitas dan karateristik lahan lokasi 
penelitian. Parameter yang akan diukur adalah suhu 
udara, ketersedian air, media perakaran, retensi hara, 
penyiapan lahan, tingkat bahaya erosi dan bahaya 
banjir. Dari data-data tersebut kemudian dilakukan 
penilaian terhadap kesesuaian lahan pada lokasi 
penelitian.  
Dalam melakukan penilaian kelas 
kesesuaian lahan  dilakukan dengan cara matching 
yaitu membandingkan antara parameter karateristik 
lahan dengan kriteria kesesuaian lahan yang 
dibutuhkan oleh tanaman yang telah dipilih atau 
ditentukan. Jenis-jenis tanaman yang akan dievaluasi 
adalah Mahoni, Pinus, Ekaliptus, Durian dan Avokad. 
Pemilihan jenis tersebut berdasarkan pengamatan 
lapangan pohon-pohon yang banyak tumbuh dan 
ditanami oleh masyarakat. Penilaian kesesuaian lahan 
potensial dilakukan dengan melakukan perbaikan-
perbaikan yang memungkinkan pada karateristik lahan 
yang menjadi faktor penghambat, sehingga kesesuain 
lahannya diharapkan dapat meningkat.  
Hasil penilaian kelas kesesuaian lahan aktual 
dan potensial disajikan dalam bentuk tabel yang 
memberikan keterangan kelas kesesuaian lahan dari 
masing-masing tanaman untuk setiap satuan lahan 
yang dinilai. Penilaian dan penyajian hasil kelas 
kesesuaian lahan tersebut berdasarkan FAO (1976) 
yaitu S1, S2, S3 dan N. Karateristik kesesuaian lahan 
yang diperlukan tanaman mengacu pada Balai 
Penelitian Tanah (2003) dan Harjowigeno dan 
Widiatmaka (2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peta Satuan Lahan 
 Terdapat sepuluh satuan lahan pada lokasi 
penelitian yang memiliki luasan yang bervariasi, satuan 
lahan yang terluas adalah satuan lahan V seluas 
1.300,746 hektar (47,25%) dan yang terkecil adalah 
satuan lahan IV seluas 1,084 hektar (0,04%),  
perbandingan luasannya dapat dilihat pada Tabel 11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta satuan lahan lokasi penelitian 
 
 
 
Tabel 1. Luas masing-masing satuan lahan lokasi  
                 penelitian 
Satuan 
lahan 
Penyusun Satuan Lahan 
Luas 
Ha % 
I 
Lereng agak curam, tutupan lahan 
pertanian lahan kering dan jenis 
tanah Andosol 
20,311 0,74 
II 
Lereng agak miring, tutupan lahan 
pertanian lahan kering dan jenis 
tanah Andosol 
604,047 21,94 
III 
Lerenga agak miring, tutupan lahan 
sawah dan jenis tanah Andosol 
1,733 0,06 
IV 
Lereng curam, tutupan lahan 
pertanian lahan kering dan jenis 
tanah Andosol 
1,084 0,04 
V 
Lereng datar, tutupan lahan pertanian 
lahan kering dan jenis tanah Andosol 
1.300,746 47,25 
VI 
Lereng datar, tutupan lahan sawah 
dan jenis tanah Andosol 
35,45 1,29 
VII 
Lereng landai, tutupan lahan 
pertanian lahan kering dan jenis 
tanah Andosol 
404,594 14,70 
VIII 
Lereng landai, tutupan lahan sawah 
dan jenis tanah Andosol 
4,104 0,15 
IX 
Lereng miring, tutupan lahan 
pertanian lahan kering dan jenis 
tanah Andosol 
378,577 13,75 
X 
Lereng miring, tutupan lahan sawah 
dan jenis tanah Andosol. 
2,087 0,08 
Total  2752,733 100,00 
 
Karateristik Lahan 
 Karateristik lahan di lokasi penelitian memiliki 
variasi yang berbeda setiap satuan lahanya. Suhu 
udara di lokasi penelitian berkisar antara 19.46oC 
sampai 21.13oC. Penurunan suhu tersebut berbanding 
terbalik dengan bertambahnya ketinggian. Semakin 
bertambah ketinggian maka suhu udara menunjukkan 
penurunan. Curah hujan pada lokasi penelitian sekitar 
1863 mm/tahun dan rata-rata bulan kering berkisar 2 – 
3 kali setahun 
 Media perakaran pada lokasi penelitian yang 
terdiri dari tekstur, drainase dan kedalaman tanah 
dapat dilihat pada Tabel 2. Tekstur pada lokasi 
penelitian bervariasi mulai dari agak kasar sampai 
halus. Kedalam tanah juga bervariasi dari sangat 
dangkal hingga dalam.  Drainase juga bervarisai mulai 
dari baik hingga terhambat. 
 Retensi hara yang terdapat pada lokasi 
penelitian memiliki nilai yang bervariasi. pH tanah 
lokasi penelitian cenderung netral dan agak asam. KTK 
lokasi penelitian berkisar rendah hingga tinggi, 
sedangkan untuk kejenuhan basa cenderung rendah. 
 Lereng lokasi penelitian berkisar antara datar 
hingga curam. Bahaya banjir juga terdapat di dua 
lokasi satuan lahan, sedangkan untuk batuan 
permukaan dan singkapan batuan terdapat di tiga 
satuan lahan. 
 119 
Tabel 2. Karateristik lahan lokasi penelitian 
 
Penilaian kelas kesesuaian lahan 
 Kelas kesesuaian lahan aktual Mahoni 
(Switenia mahagoni) pada lokasi penelitian sebagian 
besar tidak sesuai (N), penilaian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 3. Faktor penyebab tidak sesuainya 
tanaman Mahoni tersebut adalah suhu dan kedalaman 
tanah. Suhu pada lokasi penelitian sebagian besar 
lebih rendah dari 21oC sehingga tidak sesuai dengan 
persyaratan tumbuh yang dibutuhkan oleh Mahoni. 
 Selain itu kedalaman tanah yang didominasi 
sedang hingga dangkal berbanding terbalik dengan 
syarat tumbuh yang dibutuhkan. Selain kelas 
kesesuaian lahan N terdapat juga kelas kesesuaian 
lahan cukup sesuai (S2) pada lokasi penelitian. Kelas 
kesesuaian lahan tersebut hanya terdapat pada satuan 
lahan III 
 Kelas kesesuaian lahan potensial Mahoni 
(Switenia mahagoni) pada loakasi penelitian tidak 
berbeda dengan kelas kesesuaian lahan aktualnya. 
Penyebab tidak berubahnya kelas kesesuaian lahan 
potensial menjadi lebih baik dikarenakan yang menjadi 
faktor penghambat adalah temperatur rata-rata lokasi 
penelitian. Temperatur merupakan faktor penghambat 
yang bersifat permanen dikarenakan karateristik 
tersebut sangat sulit utuk diperbaiki.  
 
Kesesuaian lahan aktual Pinus pada lokasi 
penelitian, tidak sesuai (N) pada seluruh satuan lahan. 
Faktor penghambat utama penyebab tidak sesuainya 
lokasi penelitian untuk pertumbuhan Pinus adalah 
curah hujan.  
Curah hujan yang dibutuhkan cukup tinggi 
berkisar 2.000-3.000 mm/thn. Sedangkan curah hujan 
pada lokasi penelitian hanya sekitar 1.863 mm/thn 
dimana curah hujan sebesar tersebut tidak sesuai 
dengan karateristik lahan yang dibutuhkan Pinus.  
Lereng, genangan atau bahaya banjir juga tidak sesuai 
dengan syarat tumbuh tanaman Pinus pada beberapa 
satuan lahan.  
 Kelas kesesuaian lahan potensial Pinus tidak 
berbeda dengan kelas kesesuaian lahan aktualnya 
yaitu tidak sesuai (N). Faktor yang menjadi 
penghambat utama yaitu, curah hujan. Curah hujan 
merupakan faktor pembatas permanen yang sulit untuk 
diperbaiki. Walaupun sekarang ini sudah bisa dibuat 
hujan buatan dengan memanfaatkan teknologi, akan 
tetapai biaya yang diperlukan untuk hala tersebut 
sangatlah besar, sehingga masih tidak mungkin untuk 
diterapkan.  
Karateristik 
Lahan 
Satuan lahan 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
Temperatur (tc)                    
Temperatur 
rata-rata (oC) 
 20,96  20,13  21,06  19,46  20,22  20,96  20,11 20,97  19,7
9 
 21,13 
Ketersedian air 
(wa) 
                   
Curah hujan 
(mm/thn) 
 1863  1863  1863  1863  1863  1863  1863 1863  186
3 
 1863 
Bulan kering  
(< 75 mm) 
 2-< 3 2-< 3 2-< 3 2-< 3 2-< 3  2-< 3  2-< 3 2-< 3 2-< 3 2-< 3 
Media 
perakaran (rc) 
                   
Tekstur tanah  Liat Lempung 
berliat 
Lempung 
berliat 
Lempun
g 
Lempun
g 
Lempung liat 
berdebu 
Lempung 
berpasir 
Lempung 
berliat 
Lem
pung 
Lempung 
berliat 
Drainase  Baik  Baik  Sedang  Baik Baik Sangat buruk  Baik Sangat 
buruk 
 Baik  Baik 
Kedalama 
tanah (cm) 
 62  57.3 > 100  27 85.5  > 100  54.3 > 100  48  40 
Retensi hara 
(nr) 
                   
pH tanah  6,95 6,02  6,86  5,04  5,81  7,09  6,03  6,83 6,94  5,89  
C-Organik (%)  0,44 1,07 0,82 3,57  2,33  1,34  0,96  2,88 0,93  3,31  
KTK tanah 
(cmol) 
 21,75 23,13  21,13  21,63  32,00  20,25  9,38  22,25 24,3
8  
18,90  
Kejenuhan 
basa (%) 
12,62 7,86 13,27 11,05 7,16 14,57 26,10 11,93 11,8
2 
13,24 
Penyiapan 
lahan (lp) 
                   
Batuan 
permukaan (%) 
tidak 
ada 
tidak ada tidak ada tidak 
ada 
tidak 
ada 
tidak ada  16,2 tidak ada  6,7 tidak ada 
Singkapan 
batuan (%) 
tidak 
ada 
tidak ada tidak ada  14,3 tidak 
ada 
tidak ada  24 tidak ada  2,2 tidak ada 
Tingkat Bahaya 
Erosi(eh) 
                   
Bahaya erosi Berat Sangat 
ringan 
Ringan Sangat 
berat 
Sangat 
ringan 
Sangat 
ringan 
Sangat 
ringan 
Sangat 
ringan 
Sed
ang 
Ringan 
Lereng (%)  32,4  7,5  8,7  46,6  0  5,2  4,6 5,2  19,4  14 
Bahaya 
banjir(fh) 
tidak 
pernah 
tidak 
pernah 
tidak 
pernah 
tidak 
pernah 
tidak 
pernah 
sangat sering tidak 
pernah 
sangat 
sering 
tidak 
pern
ah 
tidak 
pernah 
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Tabel 3. Penilaian kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial  
Jenis 
Tanaman 
Kesesuaian 
Lahan 
Satuan Lahan 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
Mahoni Aktual N-
tc,eh 
N-tc,rc S2-
tc,wa,rc,eh 
N-
tc,rc,eh 
N-tc N-
tc,rc,fh 
N-tc,rc N-
tc,rc,fh 
N-tc,rc N-rc 
Potensial N-tc N-tc,rc S2-tc,wa N-tc,rc N-tc N-tc,fh N-tc,rc N-tc,fh N-tc,rc N-rc 
Pinus Aktual N-
wa,eh 
N-wa N-wa N-
wa,rc,eh 
N-wa N-
wa,rc,fh 
N-wa N-
wa,rc,fh 
N-wa N-wa 
Potensial N-wa N-wa N-wa N-wa,rc N-wa N-wa,fh N-wa N-wa,fh N-wa N-wa 
Ekaliptus Aktual N-eh S3-rc S2-wa,rc,eh N-rc,eh S2-
wa,rc 
N-rc,fh S3-rc,lp N-rc,fh S3-
tc,rc,eh 
S3-rc 
Potensial S3-
rc,eh 
S3-rc S2-wa N-rc S2-
wa,rc 
N-fh S3-rc,lp N-fh S3-tc,rc S3-rc 
Durian Aktual N-eh S3-
tc,rc,nr 
S3-tc,nr N-
tc,rc,eh 
S3-
tc,nr 
N-rc,fh S3-
tc,rc,lp 
N-rc,fh N-tc S3-
tc,rc,nr 
Potensial S3-
eh,tc 
S3-tc,rc S3-tc N-tc,rc S3-tc N-fh S3-
tc,rc,lp 
N-fh N-tc S3-tc,rc 
Avokad Aktual N-eh S3-rc,nr S3-nr N-rc,eh S3-nr N-rc,fh S3-rc,lp N-rc,fh S3-
rc,nr,eh 
S3-rc,nr 
Potensial S3-eh S3-rc S2-nr N-rc S2-
rc,nr 
N-fh S3-rc,lp N-fh S3-rc S3-rc 
 
Kesesuaian lahan aktual Ekaliptus 
(Eucalyptus grandis) berada antara cukup sesuai (S2), 
sesuai marjinal (S3) hingga tidak sesuai (N) yang 
didominasi oleh sesuai marjinal (S3). 
Satuan lahan yang memiliki kelas kesesuaian 
lahan cukup sesuai (S2) terdiri dari dua satuan lahan. 
Karateristik lahan yang menjadi faktor pembatas yang 
terdapat pada kedua satuan lahan adalah jumlah bulan 
kering. Jumlah bulan kering pada lokasi penelitian 
berkisar >2-< 3 dalam setahun. Selain hal tersebut, 
terdapat juga beberapa faktor penghambat yang 
berkombinasi dengan jumlah bulan kering seperti 
drainase, bahaya erosi, dll. 
 Selain kelas kesesuaian lahan cukup sesuai 
(S2) terdapat juga kelas kesesuaian lahan  sesuai 
marjinal (S3) dan tidak sesuai (N). Faktor penghambat 
utama pada kesesuaian lahan sesuai marjinal adalah 
kedalaman tanah. Selain kedalaman tanah, juga 
terdapat temperatur, batuan permukaan dan singkapan 
batuan sebagai faktor penghambat. Sedangkan untuk 
satuan lahan yang memiliki kesesuian lahan tidak 
sesuai (N) faktor penghambat utama yang terdapat 
pada satuan lahan tersebut adalah lereng dan 
drainase. 
Kelas kesesuaian lahan potensial Ekaliptus 
mengalami perubahan pada beberapa satuan lahan 
dibandingkan dengan aktualnya. Perubahan tersebut 
terjadi pada  satuan lahan I. Perubahan tersebut  
berubah dari tidak sesuai (N) menadi sesuai marjinal 
(S3).  
Kelas kesesuaian lahan Durian pada lokasi 
penelitian terdiri dari sesuai marjinal (S3) dan tidak 
sesuai (N). Sesuai marjinal (S3) mendominasi lokasi 
penelitian.  
Suhu rata-rata pada lokasi penelitian relatif 
rendah jika dibandingkan dengan persyaratan tumbuh 
yang dibutuhkan oleh Durian. Suhu udara tersebut 
menjadi faktor penghambat utama pada lokasi 
penelitian walaupun terdapat beberapa karateristik 
lahan lainya yang menjadi faktor penghambat yang 
berkombinasi dengan suhu udara. 
 
Kelas kesesuaian lahan Durian pada lokasi 
penelitian terdiri dari sesuai marjinal (S3) dan tidak 
sesuai (N). Faktor penghambat bervariasi pada setiap 
satuan lahan, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Suhu rata-rata pada lokasi penelitian relatif 
rendah jika dibandingkan dengan persyaratan tumbuh 
yang dibutuhkan oleh Durian. Suhu udara tersebut 
menjadi faktor penghambat utama pada lokasi 
penelitian walaupun terdapat beberapa karateristik 
lahan lainya yang menjadi faktor penghambat yang 
berkombinasi dengan suhu udara. Kedalaman tanah 
rata-rata kurang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
Durian. Pada beberapa satuan lahan terdapat bahaya 
banjir atau genangan yang akan sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman.  
Kelas kesesuaian lahan  potensial durian 
mengalami peningkatan pada satuan lahan I, akan 
tetapi kelas kesesuaian lahan pada satuan lahan yang 
lainya tetap sama dengan kesesuaian lahan aktualnya. 
Perbaikan yang dilakukan pada satuan lahan I ialah 
dengan melakukan penanaman sejajar kontur da 
membuat teras sehingga faktor penghambat bahaya 
erosi dapat diminimalisir. Faktor penghambat pada 
satuan lahan lainya bersifat permanen dan sulit 
diperbaiki sehingga tidak terjadi peningkatan 
kesesuaian lahannya. 
Kesesuaian lahan Avokad pada lokasi 
penelitian terdiri dari dua kelas kesesuaian lahan yaitu 
sesuai marjinal (S3) dan tidak sesuai (N). Kelas 
kesesuaian lahan  sesuai marjinal (S3) mendominasi di 
lokasi penelitian untuk kesesuaian lahan Avokad. 
Analisis yang dilakukan pada setiap satuan 
lahan lokasi penelitian menunjukkan varisai antara satu 
satuan lahan dengan yang lainya. Pada setiap satuan 
lahan terdapat karateristik lahan yang menjadi faktor 
pembatas. Faktor pembatas pada lokasi penelitian 
yang memiliki kesesuain lahan tidak sesuai (N) untuk 
Avokad adalah lereng, bahaya erosi, bahaya banjir, 
drainase dan kedalaman tanah. Diantara faktor-faktor 
tersebut ada yang bersifat permanen dan ada juga 
yang bisa diatasi dengan biaya kecil. Faktor pembatas 
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pada kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) 
adalah kedalaman tanh, bahaya erosi dan potensi 
mekanikasi. 
Kesesuaian lahan potensial Avokad  
mengalamai peningkatan pada beberapa satuan lahan. 
Peningkatan tersebut juga  menyebabkan kesesuaian 
lahan Avokad menjadi 3. Perubahan tersebut terjadi 
pada satuan lahan I dari N menjadi S3. Satuan lahan III 
dan V dari S3 menjadi S2.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kelas kesesuaian lahan aktual yang dominan 
pada lokasi penelitian untuk tanaman adalah Mahoni 
(Switenia mahagoni) kelas kesesuaian N, Pinus (Pinus 
merkusii) kelas kesesuaian N, Ekaliptus (Eucalyptus 
grandis) kelas kesesuaian S3, Durian (Durio 
zibethinus) kelas kesesuaian S3, Avokad (Parsea 
americana) kelas kesesuaian S3. Kelas kesesuaian 
lahan potensial  pada Mahoni dan Pinus tidak 
mengalamai peningkatan dan untuk Ekaliptus, Durian 
dan Avokad mengalami peningkatan pada beberapa 
satuan lahan 
 
Saran 
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan 
pada loakasi penelitian dapat dilakukan penelitian 
lanjutan mengenai jenis-jenis lainya terutama tanaman 
semusim, sehingga dapat direncanakan 
pengaplikasian sistem agroforestry di lokasi penelitan. 
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